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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Free cash flow tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Tidak 

terdapat pengaruh antara free cash flow terhadap kebijakan hutang karena 

perusahaan lebih mengutamakan penggunaan  dana arus kas bebas untuk 

keperluan investasi dan pengelolaan operasional tanpa harus menggunakan 

dana eksternal untuk mencukupi kebutuhan pendanaannya. 

2.  Likuiditas terhadap kebijakan hutang adalah t hitung sebesar 0,477 dengan 

nilai signifikansi 0,636 atau nilai signifikansi > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap kebijakan hutang.  

3.  Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap kebijakan hutang. 

Pertumbuhan merupakan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan 

posisi usahanya dalam mengembangkan perekonomian dimana perusahaan 

tersebut beroperasi. Dari sudut pandang seorang investor, pertumbuhan 

perusahaan merupakan tanda bahwa perusahaan memiliki aspek yang 

menguntungkan, dan investor pun akan mengharapkan tingkat 

pengembalian dari investasi yang dilakukan menunjukan sebuah 

perkembangan yang baik. 
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4.  Struktur aset berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Dimana struktur aset 

adalah penentuan besarnya jumlah alokasi untuk tiap komponen aset, baik 

dalam bentuk aset tetap maupun dalam bentuk aset lancar. Dimana aset 

lancar merupakan kas dan aktiva lainnya yang dapat disimpan menjadi 

kas, dijual atau di konsumsi yang habis dalam waktu tidak lebih dari satu 

tahun. 

5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, dapat dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi para investor dan calon investor, sebaiknya memperhatikan aspek 

pertumbuhan penjualan dan struktur aset karena perusahaan yang memiliki 

tingkat pertumbuhan penjualan dan struktur aset yang tinggi lebih 

memiliki kemampuan dalam membayar hutang dan mengontrol jumlah 

hutang pada perusahaan. 

2. Bagi pihak perusahaan, sebaiknya memperhatikan tingkat pertumbuhan 

penjualan  dan struktur aset karena dalam penelitian ini kedua variabel 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap kebijakan hutang sehingga dapat 

mengurangi risiko dalam menetapkan struktur modal dalam perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambahkan variabel lainnya dan jumlah 

sampel serta jangka waktu penelitian agar hasil penelitian menjadi lebih 

baik. 


